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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara guru mengimplementasikan pendekatan
terintegrasi dan faktor keberhasilannya dalam pembelajaran seni rupa di sekolah dasar. Metode
yang digunakan adalah kualitatif dengan studi kasus, penelitian ini melibatkan guru wali dan
20 siswa kelas 11 di SD 1 Peganjaran. Data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara
dengan membagikan lembar kerja kepada siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendekatan terintegrasi secara signifikan meningkatkan kreativitas dan imajinasi siswa.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan metode pembelajaran yang terintegrasi
dapat mengoptimalkan pengembangan keterampilan seni siswa di tingkat sekolah dasar.
Kata Kunci: Seni rupa, kreativitas, imajinasi, pendekatan terintegrasi

Abstract

The purpose of this study is to determine how primary school instructors apply the
integrated method and what factors contribute to students' success in learning the fine arts.
Twenty grade Il students from SD 1 Peganjaran and the instructor are involved in this
qualitative case study investigation. Students were given worksheets, and information was
gathered through interviews and observation. The findings demonstrated that students'
imagination and creativity were greatly enhanced by the integrated approach. Therefore, it can
be said that an integrated learning approach can maximize the growth of pupils' artistic abilities
at the elementary school level.
Keywords: Fine art, creativity, imagination, integrated approach

PENDAHULUAN

Seni rupa sebagai bagian dari
pendidikan  memiliki  tujuan  untuk
mengembangkan kemampuan estetika,
komunikasi, dan ekspresi diri anak. Melalui
seni, anak dapat belajar mengamati,
menafsirkan, dan menciptakan karya yang
mencerminkan pandangan mereka tentang
dunia (Azis and Lubis 2023). Namun,
dalam praktiknya, pembelajaran seni rupa
sering kali hanya berfokus pada teknik dan
hasil akhir, tanpa memberikan ruang bagi
anak untuk berkreasi secara bebas. Hal ini
mengakibatkan  anak-anak  kehilangan
kesempatan  untuk  mengekspresikan
imajinasi dan kreativitas mereka, yang
seharusnya menjadi salah satu aspek

penting dalam perkembangan mereka
(Lubis  2022). Dengan pendekatan
terintegrasi, diharapkan pembelajaran seni
rupa dapat dipadukan dengan berbagai
disiplin ilmu lain, sehingga anak dapat
melihat keterkaitan antara seni dan aspek
kehidupan  sehari-hari, yang pada
gilirannya dapat memicu minat dan
keinginan untuk berkarya (Permatasaria,
Oktarianib, and Ismunandar 2024).
Pendekatan terintegrasi merupakan
cara pembelajaran yang menggabungkan
konsep dan ketrampilan tertentu dari
pembelajaran dengan cara yang kolaboratif.
Dapat diartikan juga sebagai pembelajaran
yang tidak terbatas pada kelas-kelas tetapi
lebih luas (Marni, Desyandri, and Mayar
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2023).  Kreativitas  sendiri  adalah
kemampuan menciptakan sesuatu yang
baru dengan menghubuungkan beberapa
hal yang sudah ada menjadi hal baru.
Sedangkan imajinasi atau khayalan atau
bayangan merupakan daya pikir untuk
membayangkan sesuatu atau menciptakan
sesuatu. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa Kreativitas tidak dapat dipisahkan
dari imajinasi karena dengan berimajinasi
dapat menciptakan kreativitas yang baru
(Inayah 2023).

Di tingkat pemerintah, terdapat
berbagai regulasi yang mendukung
pengembangan seni dan budaya dalam
pendidikan, salah satu contoh regulasi yang
mendukung seni dan budaya dalam
pendidikan yaitu Undang-Undang No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 37 mengatur tentang
pentingnya pengajaran seni sebagai bagian
integral dari kurikulum pendidikan. Hal ini
menunjukkan bahwa pemerintah memiliki
tanggung jawab untuk mengembangkan
potensi seni di sekolah-sekolah, termasuk
dalam pendidikan dasar (Rosyidi and
Apriliyanti 2023). Lebih lanjut, Peraturan
Menteri  Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia No. 81A Tahun 2013
tentang Implementasi Kurikulum
menyatakan bahwa pendidikan seni harus
dijadikan sebagai salah satu bagian penting
dari pendidikan karakter (Yunita, Prasetiyo,
and Astanta 2021). Dengan demikian,
melalui pendekatan terintegrasi dalam
pembelajaran seni rupa di SD 1 Peganjaran,
diharapkan dapat tercipta lingkungan
belajar yang mendukung perkembangan
kreativitas dan imajinasi anak. Di
Indonesia, pendidikan seni rupa sering kali
dianggap sebagai pelengkap dalam
kurikulum, padahal perannya sangat vital
dalam membentuk karakter dan potensi
anak (Zultrianti et al. 2023).

Fenomena pembelajaran seni rupa
yang belum optimal ini perlu menjadi
perhatian semua pihak, baik pendidik,
orang tua, maupun pemerintah. Para
pendidik perlu diberdayakan dengan
pelatihan dan pengembangan profesional

yang memadai untuk  memahami
pendekatan  terintegrasi  dalam  seni
(Komala and Nugraha 2022). Dengan
demikian, mereka dapat
mengimplementasikan metode pengajaran
yang lebih inovatif dan menarik, sehingga
anak-anak lebih termotivasi untuk belajar
seni. Selain itu, orang tua juga diharapkan
dapat mendukung kegiatan seni di rumabh,
dengan memberikan fasilitas dan waktu
untuk anak berkreasi, sehingga seni
menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari
anak.

Terdapat beberapa penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian
ini. Setyaningrum dan Hutami (2021)
bertujuan untuk mendeskripsikan
terbentuknya kreativitas melalui
pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya di
Kelas IV pada Materi Seni Lukis di SD
Muhammadiyah Condongcatur ~ dan
Mengetahui  faktor  pendukung dan
penghambat  terbentuknya  kreativitas
melalui pembelajaran Seni Budaya dan
Prakarya di Kelas IV pada Materi Seni
Lukis di SD Muhammadiyah
Condongcatur. Metode penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
proses pembentukan kreativitas siswa
dalam seni lukis berjalan dengan baik. Guru
seni lukis di sekolah tersebut memiliki latar
belakang pendidikan seni rupa sehingga
penilaian dalam karya lukis siswa
disesuaikan dengan kriteria penilaian dalam
seni lukis, meliputi kesesuaian tema,
pewarnaan, kerapian dan kreativitas. Dalam
proses pembentukan kreativitas diketahui
bahwa siswa memiliki daya imajinasi yang
disesuaikan dengan minatnya sehingga ide-
ide kreatif siswa muncul dari ketertarikan
siswa terhadap suatu hal yang disukainya
(Setyaningrum and Hutami 2021).

Selanjutnya, penelitian yang
dilakukan oleh Andani dan Mahmudah
(2024) bertujuan untuk mengeksplorasi
pengalaman dan pendekatan mengajar
dalam mengembangkan Kkreativitas dan
bakat seni siswa-siswanya. Metode
penelitian yang digunakan adalah studi
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kasus melalui wawancara mendalam dan
observasi langsung di kelas. Hasil
penelitian menemukan bahwa memiliki
berbagai  pengalaman  positif  dalam
mengajar seni rupa di kelas 1 yang telah
mempengaruhi pendekatan mengajarnya.
Dengan menerapkan berbagai strategi
efektif ~ dalam  mengatasi  kendala
pengajaran dan menyesuaikan metode
dengan karakteristik siswa. Kegiatan utama
yang diberlakukan  adalah  proyek
menggambar dan  mewarnai  untuk
merangsang kreativitas dan ekspresi siswa
(Dinna Aulia and Istiyati Mahmudah 2024).

Penelitian oleh Ekawati (2023)
bertujuan untuk menganalisis kemampuan
siswa dalam menggambar imaginatif serta
bagaimana siswa dapat merangsang
kreativitasnya dengan menuangkan ide
idenya kedalam sebuah gambar. Dengan
adanya kegiatan menggambar ini dapat
membantu siswa meningkatkan
kemampuan fokus mereka. Untuk dapat
mengembangkan bakat dan kreativitas
siswa dalam berkarya seni rupa, tugas guru
untuk mempersiapkan dan merancang
pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran  yang  inovatif, atau
menerapkan metode pembelajaran yang
lebih kreatif, dengan begitu maka tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Hasil capai
pada penelitian ini, yaitu siswa dapat
memanfaatkan imajinasinya lalu diterapkan
dalam bentuk gambar (Ekawati et al.
2023).

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara pada tanggal 19 oktober 2024
dengan guru dan siswa kelas Il SD 1
Peganjaran Kabupaten Kudus bahwa materi
pembelajaran seni budaya saat ini cukup
susah diajarkan kepada siswa kelas Il SD.
Fenomena yang terjadi di SD 1 Peganjaran
menunjukkan bahwa meskipun terdapat
pelajaran seni rupa dalam kurikulum,
pelaksanaannya sering kali tidak maksimal.
Banyak siswa yang kurang antusias dan
tidak tahu bagaimana mengekspresikan diri
melalui  seni, yang disebabkan oleh
berbagai faktor seperti kurangnya metode
pengajaran yang menarik, sarana dan

prasarana yang minim, serta pemahaman
guru yang belum optimal dalam
memanfaatkan seni rupa sebagai media
pembelajaran yang dapat mengembangkan
kreativitas dan imajinasi anak (Sari
Angraini, Mayar, and Desyandr 2023). Dari
permasalahan yang telah disebutkan maka
diperlukan pendekatan pembelajaran yang
tepat untuk meningkatkan kreativitas dan
imajinasi siswa. Maka diberikan metode

pembelajaran dengan pendekatan
terintegrasi melalui menggambar.
Kemudian bagaimana  cara  guru
mengimplementasikan pendekatan

terintegrasi tersebut dalam pembelajaran
seni rupa untuk meningkatkan kreativitas
dan imajinasi anak di SD 1 Peganjaran. Dan
juga faktor-faktor apa yang mempengaruhi
keberhasilan pembelajaran seni  rupa
dengan pendekatan terintegrasi dalam
menggali kreativitas dan imajinasi anak di
SD 1 Peganjaran.

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui efektivitas dari pendekatan
terintegrasi dalam meningkatkan
Kreativitas dan imajinasi siswa kelas 11 SD
1 Peganjaran. Melalui pendekatan ini,
diharapkan siswa dapat lebih aktif dalam
berpikir kreatif dan mengembangkan
imajinasi mereka secara optimal, sehingga
pembelajaran menjadi lebih menarik dan
bermakna bagi mereka. Penelitian ini juga
akan mengkaji bagaimana pendekatan
terintegrasi dapat memberikan dampak
positif terhadap kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah dan berinovasi
dalam kegiatan belajar serta faktor yang
memengaruhinya. Selain itu, harapannya
penelitian dapat berguna dan dijadikan
rujukan untuk penelitian selanjutnya.
METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif untuk menggali kreativitas dan
imajinasi anak melalui pembelajaran seni
rupa di SD 1 Peganjaran. Metode kualitatif
dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk memahami fenomena sosial yang
kompleks dalam pendidikan, khususnya
dalam memahami proses belajar mengajar
yang terjadi di kelas (Cempaka, Dyah W,
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and Sajili 2022). Dengan metode ini,
peneliti  dapat mengeksplorasi  dan
mendalami pengalaman siswa serta cara
mereka berinteraksi dengan seni rupa
dalam pembelajaran yang terintegrasi.
Metode kualitatif memberikan kebebasan
kepada peneliti untuk menyesuaikan
metode dan teknik yang digunakan selama
proses pengumpulan data, sehingga dapat
memberikan hasil yang lebih mendalam
dan bermakna (Insania and Pasaribu 2024).

Dalam penelitian ini, pendekatan
yang digunakan adalah studi kasus. Studi
kasus memungkinkan peneliti  untuk
menganalisis dan menggambarkan secara
rinci bagaimana pembelajaran seni rupa
diterapkan di SD 1 Peganjaran serta
dampaknya terhadap kreativitas dan
imajinasi anak (Yuliani and Zakiah 2021).
Peneliti akan mengamati kegiatan belajar
mengajar secara langsung, memfokuskan
perhatian pada aktivitas menggambar dan
berkarya siswa. Melalui studi kasus,

Pengumpulan
data melalui
obsrvasi

Reduksi data

diharapkan peneliti dapat mengidentifikasi
pola-pola tertentu dalam pembelajaran dan
mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang bagaimana pendekatan
terintegrasi dapat mempengaruhi
perkembangan kreativitas siswa (Arsyam
and Tahir 2021).

Prosedur atau alur pendekatan
dalam penelitian ini dimulai dengan
pengumpulan data awal melalui observasi
kelas untuk mendapatkan gambaran umum
tentang kegiatan pembelajaran seni rupa
yang sedang berlangsung (Maarif 2022).
Selanjutnya, peneliti akan melakukan
pengamatan terhadap aktivitas siswa saat
mereka menggambar dan berkarya,
mencatat teknik, bahan, dan proses yang
mereka gunakan. Setelah data terkumpul,
peneliti akan menganalisis hasil observasi
untuk mengidentifikasi pola perilaku,
Kreativitas, dan imajinasi yang muncul
selama kegiatan.

Penyajian data

Gambar 1. Teknik analisis menurut miles dan huberman (Kholifasari, Utami, and Mariyam

2020).

Analisis data yang digunakan
mengacu pada model analisis dari Miles
dan Huberman yang terdiri dari tiga tahap,
yaitu pengumpulan data, reduksi data, dan
penyajian data. Pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan observasi
secara langsung pada siswa kelas Il sekolah
dasar dengan mencatat interaksi selama
kegiatan menggambar  pada  saat
pembelajaran  seni  rupa.  Instrumen
penelitian yang digunakan yaitu dengan
lembar kerja yang berisi bentuk-bentuk
dasar seperti garis yang dapat dikreasikan
siswa sesuai imajinasi dan Kkreaativitas
masing-masing. Hasil dari observasi
tersebut kemudian di fokuskan pada hal-hal
yang penting untuk memberikan gambaran
yang jelas terkait hasil penelitian. Setelah

itu, data disajikan dalam bentuk deskriptif
(Kholifasari et al. 2020).
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa peningkatan  kreativitas dan
imajinasi siswa dapat dilakukan dengan
pendekatan terintegrasi melalui
menggambar dimana langkah awal yang
dilakukan yaitu dengan mengenalkan siswa
pada warna dan bentuk dasar saat
menggambar  sehingga siswa  dapat
mengembangkannya sesuai kreativitas dan
imajinasinya. Keunikan penelitian ini
terletak penggunaan dua lembar kerja siswa
yang berisi gambar dasar yang dapat
dikembangkan siswa dan lembar Kkerja
untuk menguji pemahaman dasar siswa
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mengenai warna dan bentuk datar dan
ruang.
Peningkatan Kreativitas dan Imajinasi
Siswa di SD 1 Peganjaran
Implementasi pendekatan terintegrasi
dalam pembelajaran seni rupa di SD 1
Peganjaran bertujuan untuk meningkatkan
kreativitas dan imajinasi anak-anak melalui
pemahaman dan pengembangan konsep
seni rupa dasar melalui bentuk, warna, dan
ruang (Mubarat and Ilhag 2021).
Pendekatan ini melibatkan pengenalan,
pengamatan, dan pengembangan
kemampuan anak dalam mengidentifikasi,
membedakan, serta menciptakan karya seni
dari  elemen-elemen dasar tersebut.
Langkah-langkah yang digunakan tidak
hanya membantu anak memahami aspek-
aspek teknis seni rupa, tetapi juga
meningkatkan eksplorasi kreatif mereka
dalam proses belajar.
1. Mengenal Berbagai Bentuk dan
Warna
Tahap awal dari pendekatan
terintegrasi ini adalah mengenalkan
anak pada berbagai bentuk dan warna,
yang merupakan elemen dasar dalam
seni rupa (Pebrianty and Pamungkas
2023). Pada tahap pengenalan seni
rupa, guru membantu siswa mengenali
berbagai bentuk dan warna melalui
serangkaian kegiatan yang interaktif
dan menyenangkan. Observasi
dilakukan dengan mengamati benda-

benda yang berbeda bentuk dan
warnanya di sekitar kelas, antara lain
lingkaran, persegi, segitiga, dan warna
primer seperti merah, biru, dan kuning
(Caniago and Zulmiyetri  2019).
Kegiatan ini  membantu  siswa
memahami konsep bentuk warna
melalui pengalaman langsung.
Selanjutnya siswa mempelajari tentang
warna primer dan proses pencampuran
warna. Belajar memadukan warna
dasar seperti merah dan biru untuk
menciptakan warna baru seperti ungu.
Kegiatan ini dapat dilakukan dengan
berkesperimen dengan cat air dan
pensil warna yang merangsang rasa
ingin tahu dan imajinasi anak.

Guru memberikan lembar kerja
yang berisi bentuk-bentuk dasar untuk
menggambar dan mewarnai, sehingga
siswa dapat mengekspresikan
Kreativitasnya dalam memilih warna.
Selain itu, permainan edukatif dengan
balok penyusun berwarna dan kartu
bergambar dapat membantu siswa
menghafal bentuk dan warna dengan
cara yang menyenangkan, sekaligus
memotivasi mereka untuk belajar seni
(Rupnidah and Suryana 2022). Melalui
rangkaian kegiatan ini, siswa tidak
hanya belajar mengenal unsusr dasar
seni rupa, namun juga berpikir kreatif
dalam memilih dan mengidentifikasi
bentuk dan warna.

Gambar 2. Mengenal warna Gambar
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Gambar 4. Lembar Kerja Peserta Didik

Hasil penelitian didapatkan mengajarkan kepada anak tentang

bahwa siswa-siswi kelas Il di SD 1
Peganjaran telah memahami berbagai
macam warna dasar yang ada, seperti
merah, kuning, dan hijau. Dengan
memahami warna-warna  dasar
diharapkan  siswa-siswi ~ mampu
mengembangkannya menjadi warna-
warna yang lain (Firdaus and Wathon
2020).

Membedakan Bentuk Datar dan
Bentuk Ruang

Setelah mengenal bentuk dan
warna, langkah selanjutnya adalah
membantu anak-anak membedakan
bentuk datar dan bentuk ruang.
Pembedaan ini  penting karena

dimensi dalam seni rupa serta memberi
mereka pemahaman dasar tentang
konsep kedalaman dan perspektif
(Ekawati et al. 2023). Pada tahap
pengenalan guru mulai menjelaskan
perbedaan bangun datar (tiga dimensi)
dengan menggunakan contoh konkrit
benda-benda yang ada di lingkungan.
Bangun datar seperti lingkaran,
persegi, dan segitiga hanya
mempunyai panjang dan lebar,
sedangkan bangun ruang seperti kubus,
bola, dan silinder mempunyai dimensi
tambahan selain panjang, lebar dan
tinggi (Ikawati and Wardana 2022).
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Untuk memperdalam
pemahaman siswa, guru mengajak
siswa menggambar bangun datar
melalui bentuk lingkaran, kemudian
menggambar bangun ruang seperti
halnya bola yang dapat dilihat dari
berbagai sisi. Selain itu, guru
memberikan lembar kerja atau kartu
bergambar yang menunjukkan
perbedaan bentuk datar dan ruang serta

meminta siswa untuk
mengelompokkan gambar-gambar
tersebut sehingga dapat

mengembangkan kemampuan analisis
perbedaan dari kedua jenis bentuk
tersebut (Hartati 2019). Pada langkah

selanjutnya, guru meminta siswa
membuat karya seni sederhana, seperti
kolase atau struktur bentuk dan ruang
datar. Dengan membuat karya seni
sederhana, siswa tidak hanya mengenal
konsep dimensi, namun juga mengenal
hubungan bangun ruang dua dimensi
dan tiga dimensi secara praktis dan
kreatif. Melalui langkah ini, anak-anak
tidak hanya belajar mengenal bentuk
datar dan bentuk ruang, tetapi juga
bagaimana kedua jenis bentuk tersebut
berbeda dalam aspek dimensi dan
perspektif, serta bagaimana mereka
dapat memanfaatkannya dalam karya
seni (Rohani 2020).

Gambar 6. Siswa mengamati warna bentuk datar



Melanjutkan Gambar dan
Mewarnai Bentuk yang Ada

Setelah  siswa  memahami
bentuk dasar dan perbedaan dimensi,
tahap selanjutnya adalah
mengembangkan Kreativitas mereka
melalui kegiatan melanjutkan gambar
dan mewarnai bentuk yang sudah ada.
Kegiatan ini merangsang imajinasi
anak dengan mendorong mereka untuk
berpikir lebih jauh dari yang terlihat di
kertas dan membayangkan hal-hal baru
yang bisa ditambahkan. Kegiatan
menggambar dasar memungkinkan
siswa mengembangkan Kreativitasnya
dengan memulai dari bentuk sederhana
seperti lingkaran dan segitiga (Prayogi
2024). Guru dapat memberikan lembar
kerja dengan bentuk-bentuk dasar
tersebut dan meminta siswa untuk
melanjutkan menggambar berdasarkan
imajinasinya, misalnya membuat
lingkaran menjadi wajah seseorang
atau segitiga menjadi atap rumah.
Kemudian siswa disarankan untuk
menambahkan detail dan warna pada
gambar mereka. Proses ini
memungkinkan anda mengekspresikan
emosi dan ide dengan menambahkan
fitur wajah, tekstur dan pilihan warna
yang berbeda (Salam, Muhaemin, and
others 2020). Kita juga dapat
menerapkan  kegiatan  kolaboratif
dimana siswa secara bergiliran
melanjutkan gambar temanya, seperti
menambahkan elemen seperti pohon
atau rumah pada gambar yang sudah
ada.

Kegiatan melanjutkan gambar
dan mewarnai adalah latihan penting
yang melatih anak untuk menciptakan
sesuatu dari  bentuk sederhana,
meningkatkan perkembangan
imajinasi, dan membantu mereka
mengekspresikan diri melalui gambar
dan warna. Hal ini mendukung
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interaksi dan pertukaran ide, serta
memperkaya imajinasi dan kreativitas.
Di akhir kegiatan, guru mengadakan
pameran hasil karya siswa di kelas,
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bangga terhadap karyanya dan
mengagumi karya temannya. Pameran
juga merupakan momen refleksi
dimana  siswa dapat  melihat
interpretasi dan  kreativitas yang
berbeda terhadap tugas yang sama
(Maarende, Masinambouw, and Siwi
2022).

Dari gambar hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa sudah
memiliki kreativitas dan imajinasi
yang baik. Mereka dapat
mengembangkan bentuk-bentuk dasar
seperti lingkaran bahkan garis lurus
menjadi gambar mata, rumah, bendera
hingga tikus. Hal ini sesuai menurut
Howard Gardner dan Ken Robinson
dalam kajian Mawaddah (2023),
dimana  siswa  yang mampu
menghasilkan karya seni yang berbeda
dari yang lain dan memiliki ciri khas
tersendiri menunjukkan  tingkat
kreativitas dan imajinasi yang tinggi,
dalam teori multiple intelligences
Gardner juga menyebutkan bahwa
siswa yang memiliki imajinasi kuat
mampu  mengembangkan  konsep-
konsep baru dan menyusunnya
menjadi karya seni yang bermakna.
Menurut Viktor Lowenfeld, siswa
yang tidak takut mencoba hal baru dan
sering menemukan cara-cara inovatif
untuk mengekspresikan ide-idenya
menunjukkan kreativitas yang tinggi,
sedangkan Elliot Eisner mengatakan
jijka  seseorang yang  mampu
mengekspresikan perasaan  dan
emosinya  melalui  karya  seni
menunjukkan kedalaman imajinasi dan
kemampuan untuk berkomunikasi
secara visual (Rosyda 2019).
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Gambar 9. Hasil karya siswa 2

Faktor Keberhasilan Pembelajaran Seni
Rupa dengan Pendekatan Terintegrasi

Keberhasilan pembelajaran seni rupa
dengan pendekatan terintegrasi dalam
menggali kreativitas dan imajinasi anak di
SD 1 Peganjaran dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang saling berkaitan (Afnita 2021).
Faktor-faktor ini dapat dikategorikan dalam
beberapa aspek utama: kurikulum dan
perencanaan pembelajaran, keterlibatan
guru, lingkungan dan fasilitas pendukung,
kesiapan dan karakteristik peserta didik,
serta dukungan orang tua dan masyarakat.

Masing-masing faktor ini memainkan peran
penting dalam menciptakan suasana
pembelajaran yang kondusif bagi anak
untuk mengeksplorasi  kreativitas dan
imajinasinya (Pitaloca and Hidayat 2023).

1. Kurikulum dan Perencanaan

Pembelajaran

Kurikulum yang selaras dengan
pendekatan terintegrasi penting untuk
mendukung pembelajaran seni rupa
yang kreatif dan eksploratif (Saputra,
Muhammad, and Karliana 2024).



Kurikulum ini memberi siswa ruang
untuk bereksperimen dan
mengembangkan kreativitas secara
bebas namun tetap terstruktur. Melalui
elemen dasar seni seperti warna,
bentuk, dan ruang, kurikulum dapat
menawarkan aktivitas yang
mendorong siswa menggali
imajinasinya. Fleksibilitas kurikulum
juga memberi guru kebebasan untuk
menyesuaikan kegiatan sesuai dengan
kebutuhan dan perkembangan siswa.
Perencanaan yang terstruktur sangat
penting dalam pendekatan ini. Guru
perlu merancang aktivitas dengan
tujuan jelas dan materi yang
mendukung perkembangan imajinasi
siswa, seperti melanjutkan gambar atau
bereksperimen dengan warna, agar
setiap anak dapat mengikuti dan
merasa tertantang. Sehingga
memungkinkan siswa berpartisipasi
aktif dan menemukan kepuasan dalam
berkarya (Dayanti 2021).

Keberhasilan pendekatan
terintegrasi  juga bergantung pada
kemampuan menghubungkan seni
dengan pelajaran lain. Misalnya,
bentuk geometris dalam matematika
atau menggambar cerita dalam bahasa
Indonesia membantu siswa memahami
bahwa seni terhubung dengan ilmu lain
(Maarif  2022). Pendekatan ini
memperkaya wawasan siswa tentang
seni dan mengembangkan cara berpikir
holistik,  memungkinkan  mereka
melihat hubungan antarilmu dan
mengintegrasikannya dalam karya
seni.

Keterlibatan Guru dalam
Pembelajaran

Guru memegang peran penting
dalam pembelajaran seni rupa melalui
keterampilan mengelola kelas dan
pengajaran yang efektif. Guru yang
terampil dalam menyampaikan materi
seni, misalnya dengan menggunakan
warna cerah atau ilustrasi menarik,
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dapat membuat konsep seni lebih
mudah dipahami dan lebih menarik
bagi siswa. Selain itu, guru yang mahir
dalam  mengelola  kelas  bisa
menggunakan teknik seperti
demonstrasi langsung atau pemodelan
karya seni untuk membantu anak-anak
memahami konsep, seperti
membedakan bentuk datar dan ruang,
sehingga pembelajaran menjadi lebih
mudah diserap dan menarik bagi
mereka (Ustu, Saito, and Tas 2022).

Kreativitas guru dalam
merancang aktivitas juga sangat
berpengaruh terhadap keterlibatan
siswa dan pengembangan imajinasi
mereka. Aktivitas yang bervariasi
memotivasi siswa untuk
bereksperimen dan menggali ide
kreatif mereka (Jufri et al. 2023). Guru
yang merancang pembelajaran seperti
ini bukan hanya memfasilitasi
pembelajaran, tetapi juga menciptakan
suasana yang mendukung siswa untuk
berekspresi dan  mengembangkan
potensi imajinasi mereka. Umpan balik
positif dari guru sangat penting untuk
membangun kreativitas dan
kepercayaan diri anak (Nasution and
Harahap 2024). Dengan pujian dan
bimbingan yang konstruktif, anak
merasa dihargai dan percaya diri dalam
berkarya. Pengakuan atas usaha
mereka, tanpa melihat hasil akhirnya
dapat mendukung anak untuk terus
mencoba hal baru dan bereksplorasi,
yang pada akhirnya membantu mereka
mengembangkan  kreativitas  dan
kemampuan dalam mengekspresikan
diri melalui seni.

Lingkungan dan Fasilitas
Pendukung

Lingkungan fisik yang nyaman,
seperti ruang kelas atau ruang seni
yang rapi dan cukup pencahayaan serta
ventilasi, sangat mendukung proses
pembelajaran seni rupa. Ruangan
dirancang fleksibel sehingga anak-
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anak dapat melakukan berbagai
aktivitas seni, seperti menggambar di
lantai atau membuat karya tiga
dimensi. Lingkungan yang mendukung
ini menciptakan suasana nyaman dan
inspiratif, yang membantu anak lebih
fokus  dan  termotivasi  untuk
mengekspresikan  ide-ide  mereka
(Anggraeni and Pamungkas 2023).
Dengan alat dan fasilitas lengkap dan
berkualitas anak dapat bereksperimen
dengan mencoba mencampur warna
dan menggabungkan tekstur dengan
mudah, serta membantu mereka
mengenal  berbagai  teknik  dan
mengembangkan keterampilan seni
mereka lebih dalam. Lingkungan yang
mendukung  eksplorasi  kreativitas
merupakan elemen penting dalam

pendekatan pembelajaran seni rupa
terintegrasi di SD 1 Peganjaran. Di
lingkungan yang positif dan aman,
anak-anak merasa bebas untuk
bereksperimen dan mengekspresikan
ide tanpa takut akan Kkritik atau
penilaian negatif. Hal ini sangat
penting untuk perkembangan
kreativitas, karena anak-anak perlu
merasa didukung dalam mencoba hal-
hal baru agar anak  berani
bereksperimen, berkolaborasi dengan
teman sekelas, saling berbagi ide, dan
terinspirasi oleh karya teman lainnya,
sehingga proses belajar menjadi lebih
kaya dan bermakna bagi
perkembangan imajinasi dan
kreativitas mereka (Sausan et al. 2023).

S

Gambar 11. Siswa menggambar
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4. Kesiapan dan Karakteristik Peserta
Didik
Minat dan motivasi siswa
sangat penting untuk keberhasilan
pembelajaran seni rupa di sekolah
dasar. Anak-anak yang tertarik pada
seni biasanya lebih antusias dan
termotivasi untuk berkreasi. Guru
dapat menumbuhkan minat ini dengan
metode yang menyenangkan, seperti
permainan  kreatif dan aktivitas
interaktif. Misalnya, tantangan untuk
menciptakan gambar dari bentuk
sederhana atau memilih kombinasi
warna menarik dapat meningkatkan
minat anak, membuat mereka
menikmati proses berkreasi (Mikaresti,
Meylani, and Perdima  2021).
Pemahaman terhadap perkembangan
kognitif dan emosional anak juga
diperlukan dalam merancang
pembelajaran seni. Pada usia ini, anak-
anak cenderung berpikir secara
konkret,  jadi mereka  butuh
pengalaman langsung dalam belajar.
Pendekatan seni yang terintegrasi perlu
disesuaikan agar sesuai dengan
kemampuan kognitif mereka tidak
terlalu sulit, tetapi tetap menantang.
Dukungan emosional dari guru
menciptakan lingkungan belajar yang
nyaman, sehingga anak merasa lebih
bebas mengeksplorasi kreativitasnya.
Keberanian dalam bereksplorasi juga
penting  untuk  mengembangkan
kreativitas anak. Proses kreatif sering
melibatkan coba-coba, sehingga anak
perlu dukungan untuk berani mencoba
ide baru tanpa takut gagal. Hal ini
memungkinkan mereka menghasilkan
karya yang unik dan memperluas
imajinasi mereka dalam seni rupa (Sit
and Sakti 2024).

5. Dukungan Orang Tua dan
Masyarakat

Dukungan orang tua sangat
penting dalam mendorong kreativitas
anak, terutama dalam seni rupa. Orang
tua yang aktif terlibat bisa

memengaruhi minat dan keterampilan
seni  anak, misalnya  dengan
menyediakan alat gambar tambahan di
rumah  untuk mendorong anak
bereksperimen. Selain itu, menghargai
karya anak, berapapun
kesederhanaannya, dapat membangun
kepercayaan diri dan semangat
berkarya anak (Iraqi et al. 2023). Peran
masyarakat juga berharga dalam
mendukung pembelajaran seni di
sekolah. Melalui acara seperti pameran
karya seni anak, masyarakat bisa
memberikan apresiasi, yang membuat
anak merasa bangga dan dihargai.
Pengakuan dari masyarakat ini
mendorong anak untuk terus berkreasi.
Dengan  mengikuti  acara  atau
kompetisi seni juga memotivasi anak
untuk mengembangkan kreativitasnya
lebih dalam (Wahyuningtyas 2020).
Selain melatih anak menerima Kkritik,
partisipasi dalam kompetisi
mengajarkan pentingnya berkompetisi
secara sehat dan  memberikan
pengalaman berharga yang
membangun rasa percaya diri mereka
sebagai seniman muda.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan
terintegrasi dalam pembelajaran seni rupa
memiliki dampak signifikan terhadap
pengembangan Kkreativitas dan imajinasi
anak. Melalui aktivitas yang melibatkan
warna, bentuk, dan gambar, anak-anak bisa
mengekspresikan  diri  secara  bebas.
Partisipasi guru, dukungan orang tua, dan
fasilitas yang memadai sangat penting
untuk menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung. Selain itu, minat anak
terhadap seni rupa juga dipengaruhi oleh
kreativitas guru dalam merancang kegiatan
belajar. Dukungan orang tua dan
masyarakat ikut meningkatkan rasa percaya
diri anak, sehingga mereka lebih aktif
berkarya. Penelitian ini merekomendasikan
pengembangan kurikulum seni rupa yang
fleksibel dan kolaborasi antara guru, orang
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tua, dan masyarakat untuk memaksimalkan

potensi kreatif anak.
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